5.1.

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap PT. Baru dan Rapih,

simpulan yang dapat diambil pada bab-bab sebelumnya PT. Baru dan Rapih telah

memiliki sistem informasi akuntansi penjualan kredit yang memadai. Hal tersebut

dapat terlihat dari beberapa hal sebagai berikut:

1.

Struktur organisasi pada PT. Baru dan Rapih telah mencerminkan pemisahan
fungsi yang cukup memadai, dan memiliki pembagian tugas dan tanggung
jawab yang jelas. Walaupun setiap fungsi dapat menjalankan fungsinya
dengan baik, akan tetapi ada perangkapan fungsi yaitu bagian merchandiser
yang bertanggung jawab atas penerimaan data dan menginput data ke dalam
komputer.

Adanya otorisasi yang jelas dalam setiap fungsi departemen yang telah ada
dengan pembubuhan tanda tangan beserta bukti yang nyata.

Prosedur-prosedur yang telah diterapkan pada PT. Baru dan Rapih dalam
melakukan aktivitas penjualan kredt, penagihan piutang, dan penerimaan kas
telah dijalankan dengan baik, sehinggan proses penjualan kreditdan penagihan
piutang dapat berjalan baik serta jumlah yang diterima tepat dan akuran guna

tujuan perusahaan.
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4. Dokumen-dokumen yang dimiliki oleh PT. Baru dan Rapih untuk membantu

kegiatan penjualan kredit dan penagihn piutang sudah cukup memadai. Hal
tersebut dapat terlihat dari formulir pesanan barang. Contohnya pesanan
barang yang terbagi 3 rangkap, lembar pertama untuk acconting, lembar ke
dua diberikan pada pelanggan dan lembar ketiga diarsipkan. Selai itu adanya

warna yang berbeda pada pesanan barang.

Saran

Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasan yang dilakukan mengenai

peranan sistem informasi akuntansi penjualan kredit terhadap kelancaran aktivitas

penagihan piutang, maka penulis mencoba memberikan saran kepada PT. Baru dan

Rapih sebagai berikut:

1.

Sebaiknya perusahaan menghindari perangkapan fungsi, misalnya antara
fungsi penerimaan data dan input data ke dalam komputer yang dirangkap
dalam satu departemen yang sama. Hal tersebut untuk menghindari
kecurangan.

Perusahaan sebaiknya menerapkan kebijakan untuk piutang yang tidak dapat
ditagih untuk meminimalisasikan kerugian akibat piutang tidak tertagih serta

melihat kredibilitas pelanggan yang akan diberikan kredit.
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